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PERBEDAAN PERSENTASE KANDUNGAN UNSUR KIMIA PADA EMAIL
GIGI SULUNG DI LUAR DAN TEPI TUMPATAN SEMEN IONOMER KACA

Evaluasi Energy Dispersive X - Ray Spectrophotometry

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan persentase kandungan unsur
kimia email gigi sulung di luar dan tepi tumpatan Semen lonomer Kaca. Sampel
yang diamati sebanyak 15 buah gigi insisif satu sulung rahang atas yang bebas
karies. Pada tiap-tiap preparat ditentukan 6 area, 3 area di luar tumpatan
Semen lonomer Kaca dan 3 area di tepi tumpatan Semen lonomer Kaca.
Pengukuran dilakukan terhadap persentase kandungan unsur kimia pada gigi
sulung dengan menggunakan alat Energy Dispersive X-Ray Spectrophotometry.
Persentase kandungan unsur kimia F, P, Ca, Si dan Al pada email gigi sulung di
tepi tumpatan lebih banyak dibandingkan di luar tumpatan Semen lonomer
Kaca. Sedangkan persentase kandungan unsur kimia C, O, Na dan Cl pada
email gigi sulung di luar tumpatan Semen lonomer Kaca lebih banyak
dibandingkan di tepi tumpatan Semen lonomer Kaca. Hasil dari uji t
memperlihatkan adanya perbedaan bermakna terhadap persentase kandungan
unsur kimia O, F, Na, P dan Ca pada email gigi sulung di luar dan tepi tumpatan
Semen lonomer Kaca.

Kata kunci: kandungan unsur kimia, email gigi sulung, tumpatan Semen lonomer Kaca
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THE PERCENTAGE DIFFERENCE OF CHEMICAL ELEMENT
CONTENT ON THE ENAMEL OF PRIMARY TEETH ON THE OUTSIDE AND
ON THE EDGE OF GLASS IONOMER CEMENT FILL

Energy Dispersive X-Ray Spectrophotometry Evaluation

Abstract

The objective of this research is to find the percentage difference of chemical
elements on primary teeth enamel, on the outside and edge of the fill of Glass
lonomer Cement. There are 15 samples of incisive teeth of the upper jaw that
are free of caries. On each preparation, 6 areas are defined. Three of them are
outside of Glass lonomer Cement fill, while 3 more are on the edge of the fill.
Measurement is carried out the percentage of chemical element content of the
primary teeth using the Energy Dispersive X-Ray Spectrophotometry device.
The percentage of F, P, Ca, Si and Al chemical elements on the edge of the
enamel of the primary teeth on the edge of the fill is higher that on the outside of
Glass lonomer Cement fill, while the percentage of C, O, Na and CI chemical
element on the enamel of the primary teeth outside the Glass lonomer Cement
fill is higher compared to that on the edge of the Glass lonomer Cement fill. The
t-test result shows that there exist significant differences on the percentage of
the O, F, Na, P, and Ca chemical substance on the enamel of primary teeth, on
the outside and the edges of Glass lonomer Cement fill.

Keyword : The percentage of chemistry element , enamel of primary teeth, Glass lonomer
Cement
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PENDAHULUAN

Latar belakang masalah

Saat ini bahan untuk restorasi gigi telah berkembang demikian
pesatnya, sehingga di pasaran ditemukan bermacam-macam jenis bahan
restorasi. Semen lonomer Kaca (SIK) merupakan salah satu pilihan jenis
bahan restorasi yang dapat digunakan sebagai restorasi gigi sulung.
Keuntungan SIK yang utama ialah pelepasan fluor dari SIK sehingga
mempunyai kemampuan antikariogenik. "2

Email terdiri dari 96% bahan anorganik dan 4% sisanya adalah air,
bahan organik serta jaringan fibrosa. Bahan anorganik terdiri dari kristal
hidroksi apatit dengan rumus kimia Caso(PO4)s(OH), yang juga dapat
ditemukan pada tulang, dentin dan sementum. Bahan anorganik lain
seperti stronsium, magnesium, tembaga dan fluor dapat dijumpai pada
saat pembentukan email dan berikatan dengan kristal-kristal
hidroksiapatit.*>®

Pada penelitian Wibisono S (2003) dengan alat Energy Dispersive
X-Ray Spectrophotometry pada email gigi sulung yang ditumpat Semen
lonomer Kaca (SIK) selain unsur kimia F dapat pula terdeteksi unsur kimia
lain yaitu unsur kimia €, O, Na, Al, Si, P, Cl dan Ca.” Tapi belum diketahui
seberapa besar kandungan unsur kimia tersebut. Oleh karena itu perlu

diamati lebih lanjut seberapa besar kandungan masing-masing unsur



tersebut setelah ditumpat SIK. Pada penelitian ini akan diamati perbedaan
persentase kandungan unsur kimia pada email gigi sulung di luar dan tepi

tumpatan Semen lonomer Kaca dengan menggunakan Energy Dispersive

X-ray Spectrophotometry (EDS).

Permasalahan

Apakah ada perbedaan persentase kandungan unsur kimia pada

email gigi sulung di luar dan tepi tumpatan SIK.

Tujuan penelitian

Untuk mengetahui perbedaan persentase kandungan unsur kimia

pada email gigi sulung di luar dan tepi tumpatan SIK.

Manfaat penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
sumbangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang Kedokteran Gigi Anak
mengenai perbedaan kandungan unsur kimia pada email gigi sulung di
luar dan tepi tumpatan SIK. Sehingga dapat mendukung pemakaian

tumpatan SIK sebagai salah satu bahan restorasi pada gigi sulung.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Email
Email gigi merupakan struktur terkeras pada tubuh. Warna email
merupakan refleksi warna dentin dibawahnya. Secara umum berwarna
putih, kadang-kadang tampak kekuningan sampai keabu-abuan.
Ketebalan email bervariasi dengan ketebalan maksimum kurang lebih dari
2.5 mm. Ketebalan ini mempengaruhi warna email.***°

Muatan organik pada email terdiri dari protein yang larut dan tidak
larut serta peptida. Sedangkan muatan anorganik berupa hidroksiapatit
yang merupakan kristal kalsium fosfat (Cas(POs)2) yang dapat pula
dijumpai dalam tulang, dentin dan cementum. Muatan anorganik pada
email terdiri dari Ca, P, CO2, Na, Mg, CI, K, F, Fe, Zn, Sr, Cu, Mn, dan
Ag."

Kalsium (Ca) berkaitan erat dengan fosfor (P) dalam tubuh.
Metabolisme kedua unsur ini berhubungan dengan sejumiah mekanisme
fisiologis tubuh. Tubuh kita memerlukan kalsium selama hidup, terutama
pada masa anak-anak, masa mengandung dan laktasi. Kadar kalsium
(Ca) mencapal jumlah 39 % dari seluruh mineral yang ada dalam tubuh

dan 99 % kalsium (Ca) tersebut berada dalam jaringan keras tulang dan

gigi. Kekurangan kalsium (Ca) menyebabkan hambatan pertumbuhan



tulang dan gigi, riketsia pada anak-anak dan dapat‘_rlnenyebabkan
osteoporosis pada orang dewasa. "

Kurang lebih 80% dari dalam bentuk kalsium fosfat (Cas(PQa)z)
kristal yang tidak larut, yang memberikan kekuatan pada gigi. Adapun
sisanya (20%) didistribusi dalam tiap sel dan dalam cairan diluar sel
bersama dengan karbohidrat, lipid protein serta senyawa lainnya.
Disamping fungsinya sebagai bagian dari struktur gigi dan tulang,
senyawa seperti ATP dan kreatin fosfat, koenzim dari golongan vitamin B,
protein konjugasi, fosfolipid, merupakan contoh senyawa fosfat (PO,) yang
penting dalam tubuh kita. Kekurangan senyawa ini mengakibatkan
demineralisasi tulang dan terjadi pertumbuhan yang kurang baik. *?

Konsentrasi kalsium (Ca) dan fosfat (PO,) di email cenderung
menurun pada permukaan dento enamel junction(DEJ). Kepadatan dan
kandungan mineralnya berkurang di email bagian dalam dibandingkan
permukaan email. Persentase berat kalsium (Ca) di email bervariasi
antara 34,5 dan 37,8. Sedangkan persentase berat fosfat (PQ,) di email
antara 15,0 dan 18,0. Perbandingan persentase berat Ca/P termasuk
konstan vyaitu 2,1-2,3 dan pada permukaan email mempunfai nilai lebih
rendah dari pada di email bagian dalam. Persentase berat karbonat (COs)
yaitu 1,95-3,66 dan lebih tinggi didaerah DEJ."

Persenfase berat natrium (Na) di email yaitu 0,25-0,90.Terdapat

konsentrasi yang tinggi di email bagian dalam dibandingkan pada

permukaan email, karena Na sering bergabung dengan air dalam email



sehingga kandungan akan semakin besar di email bagian dalam
dibandingkan pada permukaan email.”

Kandungan fluor (F) di email telah diteliti secara luas. Fluor
kandungannya terbesar dipermukaan dan menurun di DEJ. Pola distribusi
F di email sudah ada sebelum gigi erupsi didalam mulut. Setelah erupsi
terjadi penurunan asupan F didaerah permukaan gigi khususnya ada
permukaan gigi yang porus atau terkena karies. Faktor lainnya yang
mempengaruhi kandungan Fadalah hilangnya permukaan email karena
aus.'

Semen lonomer Kaca (SIK)

Semen ionomer kaca atau glass ionomer cement berasal dari kata
glass filler dan ionic polymer matric. Bahan ini pertama kali ditemukan
pada tahun 1965-1966 oleh Wilson dan Kent. Produk yang pertama kali
dipasarkan adalah ASPA pada tahun 1972. bahan ini kemudian semakin
disempurnakan dan populer digunakan pada tahun 1980-an. Perubahan
dilakukan pada partikel glass-nya juga pada komposisi asam poliakrilat.
Peningkatan yang paling esensial adalah percepatan proses pengerasan
dan pengurangan sensitivitas terhadap kelembaban pad aperiode kritis
awal reaksi.'* 18"

Bahan restorasi ini mempunyai matriks yang unik berbentuk ikatan
ionik terhadép glass filler dan struktur gigi. Semen ionomer kaca

dikembangkan berdasarkan semen silikat. Reaksi yang terjadi adalah

reaksi asam basa antara aluminofluorosilikat dengan asam poliakrilat,



pada awalnya semen ionomer kaca terdiri dari dua komponen yaitu asam
poliakrilat yang dilarutkan dalam air dan bubuk kaca kalisum
aluminosilikat. Pada perkembangannya ditambahkan akselerator asam
dan pengeras pada cairannya, ada juga yang menambahkan logam pada
bubuknya, 1817

Komponen utama cairannya adalah 35-65% larutan yang
mengandung air berisi kopolimer asam poliakrilat. Pada awalnya cairan
yang digunakan berupa 50% larutan mengandung air yang berisi asam
poliakrilat. Pada perkembangannya kopolimer berupa asam akrilat dan
itakonat yang lebih stabil dan tahan lama. Bahan kopolimer yang lain
adalah asam fumarat, asam polivinil fosfonat, asam akrilat itakonat, asam
akrilat 2-butana, asam dikarboksilat, dan asam maleat. Akseleratornya
adalah asam salisilat, asam sitrat, dan asam tartarik. Akselerator yang
paling efektif adalah asam D-tartarat 5-10%. Bubuk terdiri dari alumina,
kreolit, fluorida, alumunium trifluorida, dan alumunium fosfat. Filler terdiri
dari kalsium fluorida, silikon dioksida, alumunium oksida, alumunium
fosfat, dan sodium fluorida. Bahan ini mengandung 20% fluor.'*'®

Klasifikasi tradisional semen ionomer kaca adalah tipe | sebagai
perekat inlay, onlay dan crown & bridge, tipe Il untuk restorasi pada
daerah tekanan kunyah yang rendak, tipe Il sebagai pit & fissure sealant,
dan tipe IV .meliputi metal reinforced ionomer digunakan pada daerah

dengan tekanan kunyah yang tinggi. Berdasarkan penggunaannya semen

ionomer kaca diklasifikasikan sebagai berikut sebagai luting cement,



bahan restorasi, semen ionomer kaca dengan campuran logam, cermet
ionomer, semen ionomer kaca sebagai base & liner dengan menggunakan
light cured, resin ionomer base & liner, sealant dan bahan restorasi
reinforced resin ionomer."®

SIK bersifat biomimetik yang melepaskan ion kalsium, fosfat, dan
fluor dalam lingkungan yang basah, sehingga menghasilkan remineralisasi
dan penyembuhan pada dentin di bawahnya. Berdasarkan penelitian ten
Cate dan van Duinen (1995) dikatakan bahwa pada semua spesimen
yang direstorasi dengan semen ionomer kaca terjadi hipermineralisasi
pada tepi tumpatan dan dinding kavitas yang berkontak dengan restorasi
ini. Pada lesi seperti karies terjadi remineralisasi walaupun dalam keadaan

mengandung banyak plak.'®?

Kandungan unsur kimia pada email setelah tumpatan Semen
lonomer Kaca (SIK)

Pada penelitian Wibisono S (2003) dengan menggunakan alat EDS
pada email gigi sulung setelah ditumpat Semen lonomer Kaca (SIK)
persentase fluor di luar tumpatan SIK lebih tinggi dibandingkan dengan
persentase fluor di luar tumpatan kompomer, namun perbedaan ini tidak
bermakna. Persentase fluor di tepi tumpatan SIK dan kompomer lebih
tinggi dibandihgkan dengan persentase fluor di luar tumpatan.”’

Selain unsur fluor dapat pula terdeteksi unsur-unsur lain yaitu C, O,

Na, Al, Si, P. Cl dan Ca. Juga terlihat meningkat dan menurunnya puncak



grafik pada masing-masing unsur, kemungkinan ada hubungan naiknya

unsur yang satu dengan turunnya unsur yang lain. Peningkatan
persentase tluor setelah tumpatan dibandingkan dengan sebelum
tumpatan akan diimbangi dengan penurunan persentase unsur lain. Hal ini
diperkirakan karena jumlah persentase keseluruhan harus tetap 100 %. "
Fluor dilepaskan oleh bahan restorasi yang mengandung fluor akan
diserap oleh gigi dan saliva. Jumlah minimal pelepasan fluor yang
diperlukan oleh email dan dentin agar lebih resisten terhadap serangan
karies belum diketahui dengan pasti, namun sebagai asumsi jumlah
pelepasan fluor yang sebanding dengan pelepasan fluor oleh bahan silikat
sudah cukup efektif. Beberapa penelitian in vitro menunjukkan bahwa
sejumlah pelepasan fluor yang substansial dari semen ionomer kaca
diserap oleh enamel dan dentin" pada dinding kavitas, hal ini juga
dilaporkan terjadi pada penelitian in vivo. Penelitian in vitro yang dilakukan
pada enamel menunjukkan peningkatan konsentrasi fluor pada bagian ini.
Sebuah eksperimen alternatif secara in vivo mengukur jumlah fluor yang
diabsorpsi oleh enamel adalah dalam hitungan interval mikron. '%2'24
Email menyerap fluor dalam jumlah yang lebih sedikit dibandingkan
dengan dentin, diduga disebabkan karena adanya perbedaan
mikrostruktur antara email dan dentin serta adanya komponen organik

yang tampaknya merupakan faktor yang penting dalam prosedur

penyerapan fluor. Pada penelitian tentang bahan-bahan restorasi yang

melepaskan fluor termasuk SIK. Hasilnya adalah penyerapan fluor pada



T e p————

email lebih kecil pada dentin. Penyerapan fluor oleh gigi merupakan salah
satu kriteria untuk mengevaluasi sifat kariostatik fluor. 82"

Berdasarkan penelitian Smales dan Gao (2000) dinyatakan bahwa
penghambatan demineralisasi email yang berdekatan dengan tepi
restorasi semen ionomer kaca lebih tinggi dibandingkan dengan
compoglass. Adanya pelepasan fluor dari semen ionomer kaca
menyebabkan bahan ini efektif terhadap penghambatan karies.
Berdasarkan penelitian Eronat dkk (1999) Fuji |l dan Fuji Il LC melepaskan

fluor baik pada email gigi sulung maupun gigi permanen. 822

Energy Dispersive X-Ray Spectrophotometry (EDS)

Energy Dispersive X-Ray Spectrophotometry (EDS) merupakan
bagian dari SEM dengan LEICA S240 buatan tahun 1997, untuk
menganalisis unsur apa saja yang terdapat pada suatu material. Alat ini
dihubungkan dengan komputer dan hasil analisis berupa angka dan grafik.
EDS merupakan sistem untuk mempresentasikan seluruh data X-ray
sebuah specimen secara kualitatif maupun kuantitatif.?®

Setiap X-ray yang dipancarkan akan ditangkap oleh detektor.
Detektor mengandung silicon semikonduktor dan elektroda. X-ray
merangsang sejumlah elektron dalam silikon semikonduktor yang akan
menyebabkany pasangan lubang identikk bermuatan positif. Jumlah
pasangan lubang yang dihasilkan sesuai dengan proporsi energi X-ray

yang dapat terdeteksi. Energy X-ray yang diperlukan untuk perangsangan



umumnya berkisar antara 1 - 8 eV. Energi X-ray yang diabsorpsi
elektroda detector akan menimbulkan arus.?

Besarnya arus proposional dengan energi X-ray. Detektor dapat
bekerja dengan baik, jika alat EDS mempunyai sistem vakum yang baik.
Arus yang mengalir diantara elektroda tersebut berupa pulse. Setiap pulse
beramplitudo, kemudian memasuki dan dicatat dalam Multi Channel
Analyzer ( MCA ). MCA secara efektif mengumpulkan gambaran berupa
histogram dari energi X-ray yang sampai ke detektor. Sistem EDS
dikontrol oleh komputer yang juga menyimpan energi X-ray dari seluruh
unsur yang ada sehingga komputer dapat mengindentifikasi unsur yang

membangkitkan garis pada spektrum. %

10



BAB I

KERANGKA KONSEP, HIPOTESIS, DEFINISI OPERASIONAL

Kerangka konsep

SIK Persentase kandungan unsur kimia

pada email gigi sulung di luar tumpatan

Email gigi sulung

Persentase kandungan unsur kimia

pada email gigi sulung di tepi tumpatan

Hipotesis

Ada perbedaan persentase kandungan unsur kimia pada email gigi

sulung di luar dan tepi tumpatan gigi SIK.

|
l

Definisi operasional
< SIK adalah Semen lonomer Kaca ( Fuji IX ART, GC ) yang
ditumpatkan sesuai dengan petunjuk pabrik pada sample gigi insisif
satu sulung rahang atas yang telah dipreparasi.
& Persentase kandungan unsur kimia pada email gigi sulung di luar
tumpatan édalah nilai persen dari unsur kimia yaitu C, O, F, Na, P,
Cl. Ca, Si dan Al pada email gigi sulung di luar tumpatan SIK yang

diukur dengan alat EDS.
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+ Persentase kandungan unsur kimia pada email gigi sulung di luar
tumpatan adalah nilai persen dari unsur kimia yaitu C, O, F, Na, P,

Cl, Ca, Si dan Al pada email gigi sulung di tepi tumpatan SIK yang
diukur dengan alat EDS,

12




BAB IV

METODA PENELITIAN

Jenis penelitian
Eksperimental laboratorium
Sampel
15 qigi insisif sulung rahang atas yang bebas karies
Bahan dan alat
& Semen lonomer Kaca (Fuiji IX ART) No Lot; 0010131; Kondisioner
No Lot; 00092, Exp 2003-10; Varnish No Lot 9902731, Exp 2003-
10.
< Larutan salin ( NaCl 0,9 % ), No Bach 31C80, Exp 2006-02.

& Hand piece dengan kecepatan tinggi dan diamond bur

X

Instrumen untuk tumpatan SIK.

.

Alat Energy Dispersive X-ray Spectrophotometry (EDS) LEICA

o
*

S420.

13



Alur tata laksana penelitian

Persiapan email gigi
sulung

!

Ditumpat SIK

v

Dimasukkan ke
cairan salin
selama 7 hari

T

Coating vakum

!

Masuk alat EDS

!

Pemilihan area

/\

Pembacaan hasil
persentase
kandungan unsur
kimia pada email
gigi sulung di luar
tumpatan SIK

Pembacaan hasil
persentase kandungan
unsur kimia pada email

gigi sulung di tepi

tumpatan SIK

\/

Analisis Data

14




Cara Penelitian

Sampel gigi sulung insisif satu atas yang baru dicabut dibersihkan

kemudian dipreparasi

dan disimpan dalam larutan salin ( NaCl 0,9% )
pada sepertiga tengah permukaan labial menggunakan round bur
kemudian fissure dengan handpiece kecepatan tinggi dengan kedalaman
kavitas 2 mm dan standar untuk semua sampel. Pada kavitas
diaplikasikan kondisioner, ditumpat dengan SIK dan dilapisi dengan
varish. Semua sampel dikembalikan ke dalam larutan salin, kemudian
diperiksa persentase kandungan unsur kimia pada hari ketujuh.

Sampel dipersiapkan untuk diamati persentase kandungan unsur
kimia pada email gigi sulung dengan cara coating dengan menggunakan
tembaga. Kemudian divakum dan dianalisis menggunakan alat EDS
dijurusan Metalurgi Fakultas Teknik Universitas Indonesia.

Pada tiap — tiap preparat ditentukan 6 area, 3 area diluar tumpatan
SIK dengan jarak 1-1,5mm dari tepi tumpatan SIK dan 3 area ditepi
tumpatan SIK, sehingga didapat 90 data, 45 diluar dan 45 ditepi tumpatan
SIK. Hasil yang diperoleh menunjukkan seberapa banyak ( % ) kandungan
unsur kimia pada email gigi sulung di luar dan tepi tumpatan SIK dengan

alat EDS dalam satuan %.
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FHT-12.08 kU

300UN  fmed

Gambar 1. Contoh preparat email gigi sulung yang ditumpat SIK dan dibagi 6
area; 1,2,3 di tepi tumpatan SIK; 4,5,6 di luar tumpatan SIK

6. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Uji t dengan .

batas kemaknaan p = 0,05.
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BABV

HASIL PENELITIAN

Pengamatan persentase kandungan unsur kimia pada email gigi
sulung yang dilakukan dengan alat EDS, di luar dan tepi tumpatan SIK
menunjukkan hasil berupa persentase. Ada dua kelompok grafik,
kelompok pertama grafik kandungan unsur yang diluar tumpatan SIK

dan kelompok kedua ditepi tumpatan SIK.

-

Gambar 2 : Contoh hasll pengamatan dengan EDS
berupa grafik kandungan unsur kimia pada

emalil glgi sulung diluar tumpatan SIK

1,_‘{ P
1
S ‘
a—;
e S .

Gambar 3 : Contoh hasil pengamatan dengan EDS
berupa graflk kandungan unsur kimia
pada emall gigl sulung pada tepl
turapatan SIK
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Tabel 1. Jumiah sampel, nilai rerata, simpang baku, kisaran dan hasil uji t dari
persentase kandungan unsur kimia pada email gigi sulung diluar dan
tepi tumpatan SIK.

Diluar (%) Ditepi (%) t
unsur perata 5B Kisaran | Rerata SB  Kisaran P

Cc 00,74 0,34 00,31-01,56 | 0059 032 00310139 | 01,827 | 0,089
o) 6500 6,33 4862-7496 | 5493 599 43926427 | 04,957 | 0,000
F 0153 023 01,02-01,83 | 1063 048 09,37-11,24 | -56,407 | 0,000*
Na | 0282 1,03 01,19-0487 | 0210 1,04 00,30-03,56 | 02,299  0,037*
P 0909 108 07,89-1151 | 1023 154 0757-1364 |-02,619 | 0,020*
Cl 01,39 061 0059-0247 | 01,31 098 0060-0363 | 00,285 | 0,780
Ca 1454 297 0981-2091 | 17,24 4,44 11922745 | -03,433 | 0,004*
Si 01,39 1,30 00,00-04,01 | 01,51 1,21 00,00-03,14 | 00,444 | 0,664
| AL 0193 131 0026-0451 | 01,99 151 00,00-0461 | 00,118 | 0,908

Keterangan:

N :jumlah sampel =15 t :nilai uji

SB : simpang baku p : nilai signifikan

df :degree of freedom= 14 * . perbedaan bermakna

Persentase nilai rerata kandungan unsur kimia F, P dan Ca lebih
banyak di tepi tumpatan SIK daripada di luar tumpatan SIK. Sedangkan
persentase nilai rerata kandungan unsur kimia O dan Na lebih banyak di
luar tumpatan SIK daripada di tepi tumpatan SIK. Terdapat perbedaan
bermakna terhadap persentase nilai rerata kandungan unsur kimia O, F,
Na, P dan Ca pada email gigi sulung di luar dan tepi tumpatan SIK.

Persentase nilai rerata kandungan unsur kimia Si dan AL lebih

banyak di tepi tumpatan SIK daripada di luar tumpatan SIK. Sedangkan

persentase nilai rerata kandungan unsur kimia C dan Cl lebih banyak di
luar tumpatan SIK daripada di tepi tumpatan SIK. Tidak terdapat

perbedaan yang bermakna terhadap persentase nilai rerata kandungan

18




i

unsur kimia C, Cl, Si dan Al pada email gigi sulung di luar dan tepi

tumpatan SIK.
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BAB VI
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah gigi insisif satu
sulung atas. Hal ini bertujuan agar didapatkan luas permukaan yang
cukup besar dan rata sehingga penumpatan dengan SIK dan pengujian
lebih mudah dilakukan. Penumpatan dilakukan pada permukaan labial
pada sepertiga tengah. Sampel pada penelitian ini direndam dengan
menggunakan larutan salin. Larutan salin memiliki pH yang netrai
sehingga diharapkan dapat meminimalkan pengaruh yang ditimbulkan
pada hasil penelitian.?®

Sampel penelitian gigi satu sulung atas dipersiapkan dengan
coating sebelum dilakukan vakum dengan tujuan mengurangi resiko
pecahnya sampel ketika divakum. Proses vakum dilakukan agar sampel
gigi tidak mengandung air sehingga alat EDS dapat berfungsi maksimal.

Muatan organik pada email terdiri dari protein yang larut dan tidak
larut serta peptida. Sedangkan muatan anorganik berupa hidroksiapatit
yang merupakan kristal kalsium fosfat (Cas(PO.);) yang dapat pula
dijumpai dalam tulang, dentin dan cementum. Muatan anorganik pada
email terdiri davri Ca, P, CO2, Na, Mg, Cl, K, F, Fe, Zn, Sr, Cu, Mn, dan
Ag." Pada penelitian ini unsur yang terlihat adalah C, O, F, Na, P, Cl, Ca,
Si, dan Al. Adanya perbedaan dari kandungan unsur kimia pada email gigi

sulung adalah karena beda dalam pengukuran.



Pada penelitian ini terlihat ada perbedaan persentase kandungan
unsur kimia pada email gigi sulung di luar dan tepi tumpatan SIK.
Persentase nilai rerata kandungan unsur kimia Si dan Al lebih banyak di
tepi tumpatan SIK daripada di luar tumpatan SIK. Adanya unsur Si dan Al
pada penelitian ini sedangkan pada dasarnya tidak terdapat pada email,
kemungkinan sampel yang diambil telah terkontaminasi.

Terdapat perbedaan bermakna terhadap persentase nilai rerata
kandungan unsur kimia O, F, Na, P dan Ca pada email gigi sulung di luar
dan tepi tumpatan SIK. Persentase nilai rerata kandungan unsur kimia F,
P dan Ca lebih banyak di tepi tumpatan SIK daripada di luar tumpatan
SIK. Sedangkan persentase nilai rerata kandungan unsur kimia O dan Na
lebih banyak di luar tumpatan SIK daripada di tepi tumpatan SIK.

Berdasarkan penelitian terdahulu hanya unsur F (fluor) yang diteliti
dengan hasil bahwa persentase fluor di luar tumpatan SIK lebih tinggi
dibandingkan dengan persentase fluor di luar tumpatan kompomer, namun
perbedaan ini tidak bermakna. Persentase fluor di tepi tumpatan SIK dan
kompomer lebih tinggi dibandingkan dengan persentase fluor di luar
tumpatan.

Email menyerap fluor dalam jumlah yang lebih sedikit
dibandingkan dengan dentin, diduga disebabkan karena adanya
perbedaan mikroétruktur antara email dan dentin serta adanya komponen
organik yang tampaknya merupakan faktor yang penting dalam prosedur

penyerapan fluor. Pada penelitian tentang bahan-bahan restorasi yang
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melepaskan fluor termasuk SIK. Hasilnya adalah penyerapan fluor pada
email lebih kecil pada dentin. Penyerapan fluor oleh gigi merupakan salah
satu kriteria untuk mengevaluasi sifat kariostatik fluor.'®2"2

Pada penelitian Wibisono S (2003) dengan menggunakan alat EDS
pada email gigi sulung setelah ditumpat Semen lonomer Kaca (SIK) selain
unsur fluor dapat pula terdeteksi unsur lain yaitu C, O, Na, Al, Si, P. Cl dan
Ca. Pada penelitian ini terlihat meningkat dan menurunnya puncak grafik
pada masing-masing unsur, kemungkinan ada hubungan naiknya unsur
yang satu dengan turunnya unsur yang lain. Peningkatan persentase fluor
setelah tumpatan dibandingkan dengan sebelum tumpatan akan diimbangi
dengan penurunan persentase unsur lain. Hal ini diperkirakan karena

jumlah persentase keseluruhan harus tetap 100 %.’



BAB v
KESIMPULAN DAN SARAN

4. Kesimpulan

Dari hasil peneliian yang telah dilakukan terhadap perbed
edaan

persentase kandungan unsur kimia pada emai| gigi sulung di lyar dan t
N tepi

tumpatan SIK dengan menggunakan alat Epg didapat perbedagn y
| ang
i bermakna terhadap kandungan unsur kimia O, F, Na, P sertg Cadi|
. ' ' uar

| dan tepi tumpatan SIK.

2, Saran

Perlu penelitian lebih lanjut dengan alat EDS mengenai perbedaan

kandungan unsur kimia pada email dan dentin gigi sulung maupun gigi

tetap dengan menggunakan SIK, composite, kompomer dan berbagai

macam bahan restorasi lainnya.
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